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ABSTRAK 

Marzuqi Ahmad Putra, 2025,  211982, Implementasi Metode Pembelajaran 

Project Based Learning Pada Konsentrasi Belajar Pendidikan Agama Islam Pada 

Siswa Kelas 8.4 SMP Negeri 7 Tanjungpinang. Penelitian ini dilatar belakangi oleh 

adanya kecenderungan penurunan konsentrasi belajar siswa yang disebabkan oleh 

metode pembelajaran yang monoton dan hanya berfokus pada teori. Untuk 

mengatasi isu tersebut, penelitian ini bertujuan pertama untuk mendeskripsikan 

implementasi metode Project-Based Learning (PjBL) pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) dan kedua untuk mengidentifikasi faktor-faktor 

yang memengaruhi konsentrasi belajar siswa di kelas 8.4 SMP Negeri 7 

Tanjungpinang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk 

memahami fenomena secara mendalam. Data primer dan sekunder dikumpulkan 

melalui teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian yang 

terlibat meliputi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dan siswa kelas 8.4. Seluruh 

data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis data 

deskriptif kualitatif, yang meliputi tahapan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan, untuk menafsirkan temuan secara sistematis dan 

komprehensif. 

Konsentrasi belajar siswa kelas 8.4 SMP Negeri 7 Tanjungpinang pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam masih tergolong rendah karena dominasi 

metode ceramah yang cenderung monoton, sehingga diperlukan inovasi 

pembelajaran yang dapat memicu keterlibatan aktif siswa. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji Implementasi Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

dalam upaya menciptakan konsentrasi belajar PAI. Penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian tindakan kelas, melibatkan guru PAI 

dan siswa kelas 8.4 sebagai subjek. Data dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis dengan teknik deskriptif 

kualitatif melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa implementasi model PjBL berhasil menciptakan 

konsentrasi belajar siswa. Peningkatan ini terlihat dari partisipasi siswa yang lebih 

aktif dalam diskusi, peningkatan fokus saat menyelesaikan proyek, dan suasana 

belajar yang lebih kondusif dan bermakna. Oleh karena itu, PjBL direkomendasikan 

sebagai model alternatif yang efektif untuk menciptakan konsentrasi dan keaktifan 

siswa dalam pembelajaran PAI. 

Kata Kunci: Konsentrasi Belajar, Pendidikan Agama Islam, Project Based 

Learning 
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ABSTRACT 

 

Marzuqi Ahmad Putra, 2025, 211982, Implementation of Project Based 

Learning Method on Islamic Religious Education Learning Concentration in Class 

8.4 Students of SMP Negeri 7 Tanjungpinang. This research is motivated by the 

tendency of decreasing student learning concentration caused by monotonous 

learning methods and only focusing on theory. To overcome this issue, this study 

aims first to describe the implementation of the Project-Based Learning (PjBL) 

method in Islamic Religious Education (PAI) subjects and second to identify factors 

that influence student learning concentration in class 8.4 of SMP Negeri 7 

Tanjungpinang. 

This study used a qualitative approach with the aim of understanding the 

phenomenon in depth. Primary and secondary data were collected through 

observation, interviews, and documentation. The research subjects included Islamic 

Religious Education (PAI) teachers and 8th-grade students. All collected data were 

then analyzed using qualitative descriptive data analysis techniques, which included 

data reduction, data presentation, and conclusion drawing, to interpret the findings 

systematically and comprehensively. 

The learning concentration of grade 8.4 students at SMP Negeri 7 

Tanjungpinang in Islamic Religious Education is still relatively low due to the 

dominance of lecture methods that tend to be monotonous, so learning innovations 

are needed that can trigger active student involvement. This study aims to examine 

the implementation of the Project Based Learning (PjBL) learning model in an 

effort to create concentration in Islamic Religious Education (PAI) learning. The 

study used a qualitative approach with a type of classroom action research, 

involving Islamic Religious Education teachers and grade 8.4 students as subjects. 

Data were collected through observation, interviews, and documentation, then 

analyzed using qualitative descriptive techniques through data reduction, data 

presentation, and drawing conclusions. The results of the study indicate that the 

implementation of the PjBL model successfully created student learning 

concentration. This improvement is seen from more active student participation in 

discussions, increased focus when completing projects, and a more conducive and 

meaningful learning atmosphere. Therefore, PjBL is recommended as an effective 

alternative model to create student concentration and activeness in Islamic 

Religious Education learning. 

 

Keywords: Study Concentration, Islamic Religious Education, Project Based 

Learning 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 

huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Tabel 1 Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د
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 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء
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 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 2 Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 3 Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

..َْ .يْ   Fathahْdan ya ai a dan u 

..َْ .وْ   Fathah dan wau au a dan u  

Contoh: 
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 kataba  ك ت بْ  -

 fa`ala  ف ع لْ  -
 suila  سُئِلْ  -

 kaifa  ك ي فْ  -

لْ  - و   haula ح 
 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 4 Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

..َْ .ى..َْ .ا  Fathah dan alif atau 

ya 

ā a dan garis di atas 

..َِْ.ى  Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 

..َُْ.و  Dammah dan wau ū u dan garis di atas 

Contoh: 

 qāla  ق الْ  -

م ى -  ramā  ر 

 qīla  قيِ لْ  -

لُْ -  yaqūlu  ي قوُ 

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 
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2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

ةُْ - ض  ؤ  ف الِْْر  الأ ط    raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

دِي ن ةُْ - ةُْْال م  ر  ال مُن وَّ   al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul 

munawwarah 

ةْ  - ل ح   talhah   ط 

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لْ  -  nazzala  ن زَّ

لبِرْ ا -   al-birr 

 

 

 

F. Kata Sandang 
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Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُْ -  ar-rajulu  الرَّ

ق ل مُْ -  al-qalamu ال 

سُْ -  asy-syamsu الشَّم 

لا لُْ -  al-jalālu ال ج 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 



 

xxi 

 

 ta’khużu ت أ خُذُْ -

 syai’un ش يئْ  -

ءُْ -  an-nau’u النَّو 

 inna إنَِّْ -

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

ي رُْْف هُوْ ْالل ْْإنَِّْْوْ  - ازِقيِ نْ ْخ  الرَّ   Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

مِْ - اھ اْاللِْْبِس  ر  ج  س اھ اْوْ ْم  مُر    Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

 

Contoh: 
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دُْ - م  ب ِْْللِْْال ح  ال ع ال مِي نْ ْر    Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

منِْ - ح  حِي مِْْالرَّ الرَّ    Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-

rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

رْ ْاللُْ - فوُ  حِي مْ ْغ  ر    Allaāhu gafūrun rahīm 

- ِْ رُْْلِِ  مِي عاًْالأمُُو  ج    Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUANN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan bagian tak terpisahkan dari kehidupan manusia, 

dan berperan penting dalam perkembangan dan keberlangsungan individu. 

Dalam memahami esensi pendidikan dengan baik dan benar, kita perlu 

menyadari bahwa pendidikan bukan hanya sekedar transfer ilmu pengetahuan, 

tetapi juga merupakan proses pembentukan karakter, pengembangan potensi 

diri, dan penyiapan untuk menghadapi tantangan kehidupan. Melalui 

pendidikan manusia dapat memperoleh pengetahuan, ketrampilan dan nilai-

nilai yang dibutuhkan untuk menjadi masyarakat yang produktif, kreatif, dan 

bertanggung jawab. 1  Dapat diartikan pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan proses belajar yang bertujuan mengembangkan 

potensi diri, baik jasmani maupun rohani, serta pengembangan diri mencakup 

ranah pengetahuan, sikap, dan ketrampilan, sehingga individu dapat hidup 

harmonis dan berkontribusi dalam kehidupan bermasyarakat. Adapun salah satu 

ayat yang berkaitan dengan pentingnya pendidikan yaitu Q.S An-nahl ayat 125 

sebagai berikut; 

بَّكَ رَ  اِنَّ  احَْسَنُ   هِيَ  باِلَّتيِْ  جَادِلْهُمْ ََو الْحَسَنَةِ  وَالْمَوْعِظَةِ  باِلْحِكْمَةِ  رَب ِكَ  سَبيِْلِ  الِٰى ادُْعُ   اعَْلَمُ  هوَُ  

لمَُ اعَْ  وَهوَُ  سَبيِْلِه   عَنْ  ضَلَّ  بِمَنْ   ١٢٥ باِلْمُهْتدَِيْنَ  

 

                                                
1 Hamengkubuwono, Ilmu Pendidikan Dan Teori Pendidikan Author Hameng.(Bengkulu: 

LP2 STAIN CURUP, 2016). hlm 5 
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     Artimya  :“ Wahai Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan  

hikmah dan pengajaran yang baik serta debatlah 

mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya 

Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa yang 

tersesat dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang paling 

tahu siapa yang mendapat petunjuk”(Q.SAn-

nahl/125:14)2 

 

Surah An-Nahl ayat 125 pada juz 14 memberikan landasan penting 

dalam pendidikan Islam, khususnya dalam metode dakwah. Ayat ini 

memerintahkan untuk menyeru (manusia) ke jalan Tuhan dengan hikmah 

(kebijaksanaan), pengajaran yang baik, dan berdiskusi dengan cara yang 

lebih baik. Dalam konteks pendidikan, ayat ini mengarahkan pendidik, 

termasuk guru Pendidikan Agama Islam, untuk menyampaikan materi 

pelajaran tidak hanya dengan pengetahuan yang benar tetapi juga dengan 

cara yang bijaksana, menggunakan metode pengajaran yang baik dan 

menarik, serta membuka ruang diskusi yang konstruktif. Penelitian sejalan 

dengan prinsip ini karena PjBL mendorong siswa untuk aktif mencari tahu, 

berdiskusi, dan memecahkan masalah secara kolaboratif, menciptakan 

pembelajaran yang lebih bermakna dan menciptakan konsentrasi belajar 

siswa dalam memahami pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Pendidikan Agama Islam memegang peran krusial dalam 

pembentukan karakter dan akhlak mulia siswa, menjadi pondasi penting 

bagi perkembangan individu yang beriman dan berakhlak luhur. Namun, di 

era yang semakin maju saat ini, penyampaian materi pendidikan agama 

                                                
2 Kementrian Agama Republik Indonesia, “Al Qur’an dan 

Terjemahannya”,Jakarta:Kementrian Agama RI, 2019 
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islam menghadapi tantangan yang semakin kompleks. Perkembangan 

teknologi, perubahan sosial, dan arus informasi yang deras menuntut 

metode pembelajaran yang adaptif dan inovatif agar tetap relevan dan 

efektif.3 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan selama masa 

praktik pengalaman lapangan (PPL) pada tanggal 30 september, Salah satu 

tantangan utama yang dihadapi dalam pembelajaran pendidikan agama 

adalah menurunnya konsentrasi belajar siswa. Dalam konteks pembelajaran 

pendidikan agama islam, metode pembelajaran konvensional yang 

cenderung monoton dapat menjadi salah satu faktor penyebab rendahnya 

konsentrasi belajar siswa. 4  Hal ini ditandai dengan kurangnya keaktifan 

siswa dalam mengikuti pembelajaran, mudah terdistraksi oleh hal-hal lain, 

dan kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan, sehingga 

membuat siswa suka ngantuk disaat pembelajaran. Kondisi ini diduga 

disebabkan oleh metode pembelajaran yang kurang variatif dan belum 

mampu melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar. 

Dalam mengatasi masalah penurunan konsentrasi belajar siswa 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, diperlukan inovasi dalam 

metode pembelajaran. Salah satu metode yang berpotensi menciptakan 

konsentrasi belajar siswa adalah Project Based Learning (PJBL). Project 

                                                
3 Budi Johan et al., “Tantangan Dan Peluang Pendidikan Islam Dalam Konteks Modern,” 

Jurnal Pendidikan Islam 1, no. 4 (2024). hlm 2 
4 Suvriadi Panggabean, Konsep Student Center Learning Dan Teacher Center Learning, 

ed. Arif Munandar,(Bandung: PENERBIT MEDIA SAINS INDONESIA, 2021). hlm 76 
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Based Learning merupakan metode pembelajaran yang melibatkan siswa 

dalam proyek atau tugas yang relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka 

dan dinilai mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna 

bagi siswa. Dalam Project Based Learning, siswa dituntut untuk aktif 

mencari informasi, merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi 

proyek mereka secara kolaboratif.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji implementasi metode pembelajaran Project Based Learning pada 

konsentrasi belajar pendidikan agama islam pada siswa kelas 8.4 SMP 

Negeri 7 Tanjungpinang. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi pengembangan metode pembelajaran pendidikan agama 

islam yang lebih efektif dan inovatif, sehingga dapat meningkatkan kualitas 

pendidikan agama di Indonesia. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana implementasi metode pembelajaran project based learning 

pada pembelajaran pendidikan agama islam di kelas 8.4 smp negeri 7 

tanjungpinang ? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi konsentrasi belajar siswa 

pada mata pelajaran pendidikan agama islam di kelas 8.4 smp negeri 7 

tanjungpinang ? 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

a. Untuk mendeskripsikan metode pembelajaran Project Based 

Learning diimplementasikan dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam pada siswa kelas 8.4 SMP Negeri 7 Tanjungpinang. 

b. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi pada 

konsentrasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam pada siswa kelas 8.4 SMP Negeri 7 Tanjungpinang. 

2. Kegunaan 

a. Kegunaan Teoritis  

Secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi signifikan 

dalam khazanah keilmuan Pendidikan Islam. Temuan ini 

memperkaya konsep implementasi model pembelajaran inovatif, 

khususnya Project Based Learning (PjBL), sebagai strategi yang 

terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas proses belajar-

mengajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di tingkat 
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SMP, terutama dalam konteks menciptakan konsentrasi belajar 

siswa sebagai faktor penting non-kognitif dalam pembelajaran. 

b. Kegunaan Praktis 

1)  Bagi Guru PAI:  Penelitian ini menjadi referensi praktis bagi 

guru PAI untuk menerapkan model PjBL yang efektif dalam 

menciptakan  keaktifan, minat, dan konsentrasi siswa di kelas. 

2)  Bagi Sekolah: Hasil penelitian ini Sebagai bahan evaluasi dan 

pertimbangan dalam perumusan kebijakan sekolah terkait 

kurikulum dan inovasi untuk meningkatkan kualitas belajar 

siswa. 

3)  Bagi Siswa: Memungkinkan siswa mendapatkan pengalaman 

belajar PAI yang lebih bermakna dan menarik, sekaligus 

menciptakan konsentrasi serta keterampilan kolaborasi mereka. 
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D. Kajian Terdahulu 

1. Skripsi Umar Hanif Alwafi jenis penelitian ini adalah field reserach atau 

penelitian lapangan. metode penelitian ini menggunakan metode 

desktiptif. “Implementasi Project Based Learning Dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Di Smp Negeri 2 Kalimanah Kabupaten 

Purbalingga.2023” 5  Persamaan tersebut terletak pada fokus utama, 

yaitu sama-sama mengkaji implementasi model PjBL dalam konteks 

pembelajaran PAI di tingkat SMP. Namun, penelitian ini memiliki 

perbedaan mendasar yang menjadikannya orisinal, yakni terletak pada 

variabel terikat yang diteliti. Skripsi Umar Hanif Alwafi berfokus pada 

deskripsi implementasi, hambatan, dan solusi PjBL secara umum, 

sementara penelitian ini secara spesifik berfokus pada dampak 

implementasi PjBL pada konsentrasi belajar siswa.  

2. Skripsi Adji Iman Santoso, Penerapan Project Based Learning Dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas Viii Di Smp Negeri 2 

Godean Sleman.2017.6 Skripsi terdahulu berfokus pada implementasi, 

hasil, dan kendala secara umum, sedangkan penelitian ini lebih spesifik 

karena variabel yang diukur adalah penerapan PjBL pada Konsentrasi 

Belajar siswa, suatu aspek psikologis belajar yang belum diulas dalam 

skripsi tersebut. 

                                                
5  Umar Hanif Alwafi, Implementasi Project Based Learning Dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Di SMP Negeri 2 Kalimanah Kabupaten Purbalingga (Purwokerto: UIN 

Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2023). 
6 Santoso Iman Adji, Penerapan Project Based Learning Dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakrta, 2017). 
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3. Skripsi Hayati Nupus Galbina menggunakan metode deskriptif 

kualitatif, Penerapan Pembelajaran Project Based Learning Pad Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Darussalam 

Tanggerang. 7  Penelitian ini memiliki persamaan mendasar dengan 

skripsi Hayati Nupus Galbina mengenai penerapan PjBL pada mata 

pelajaran PAI. Namun, kedua penelitian memiliki perbedaan signifikan 

pada fokus masalah dan konteksnya. Skripsi Hayati Nupus Galbina 

berfokus pada implementasi dan deskripsi proses PjBL secara umum di 

Sekolah Darussalam Tangerang, sementara penelitian ini mengulik 

lebih dalam dengan menjadikan Konsentrasi Belajar siswa sebagai 

variabel terikat utama. Dengan kata lain, penelitian ini bertujuan menilai 

sejauh mana keterkaitan implementasi PjBL secara spesifik terhadap 

aspek psikologis belajar (konsentrasi), yang tidak menjadi fokus utama 

skripsi terdahulu.  

4. Skripsi Hasni Nurlali menggunakan metode deskriptif kualitatif, Model 

Pembelajaran Project Based Learning Pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam Kelas X-1 Sma Negeri 1 Yosowilangunlamajang Tahun 

Pelajaran 2023/2024.8 Penelitian ini memiliki persamaan penggunaan 

model PjBL dalam PAI. Namun, terdapat perbedaan signifikan. Skripsi 

Hasni Nurlaili berfokus pada implementasi di tingkat SMA (Kelas X) 

dan meneliti proses perencanaan PjBL. Sementara penelitian ini 

berfokus pada tingkat SMP (Kelas VIII) dan bertujuan menilai 

keterkaitan PjBL secara spesifik dengan Konsentrasi Belajar siswa.  
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5. Skripsi yang ditulis Isnainy Nur Izaty menggunakan metode deskriptif 

kualitatif, Implementasi Model Pembelajaran Project Based Learning 

Dalam Kurikulum Merdeka Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam. 9  Penelitian ini memiliki persamaan pada implementasi model 

PjBL di PAI. Namun, perbedaannya sangat jelas. Skripsi terdahulu 

fokus pada implementasi PjBL di konteks Kurikulum Merdeka pada 

tingkat SMA. Sementara penelitian ini secara spesifik mengukur 

keterkaitan PjBL pada Konsentrasi Belajar siswa di tingkat SMP.  

E. Kerangka Teori 

                                      Gambar 1 Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                
7 Hayati Nupus Galbina, Penerapan Pembelajaran Project Based Learning Pada Mata 

pelajaran pendidilkan agama islam di sekolah darussalam tanggerang (Jakarta: UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2015). 
8  Hasni Nurlaili, Model Pembelajaran Project Based Learning Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Kelas X-1 Sma Negeri 1 Yosowilangunlamajang Tahun Pelajaran 

2023/2024 (Jember: UIN Kiai Haji Achmad Siddiq, 2024) 
9 Isnainy Nur Izaty, Implementasi Model Pembelajaran Project Based Learning Dalam 

Kurikulum Merdeka Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam  (Surabaya: UIN Sunan Ampel 

Surabaya, 2023) 
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(Pendapat Jhon Dewey) 

Konsentrasi Belajar 

Pendidikan Agama Islam 

Faktor Eksternal 
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Penjelasan hubungan antar komponen dalam kerangka teori kerangka teori 

penelitian ini dibangun atas dasar asumsi kausalitas (sebab-akibat), yang 

menghubungkan faktor-faktor penentu konsentrasi dengan sebuah intervensi 

pembelajaran, demi menghasilkan peningkatan fokus belajar pada mata pelajaran 

spesifik, yaitu Pendidikan Agama Islam (PAI). 

1. Konsentrasi Belajar dan Faktor Penentunya 

Secara mendasar, kemampuan siswa untuk berkonsentrasi belajar 

adalah prasyarat utama untuk mencapai pemahaman yang mendalam. Teori 

psikologi pendidikan memecah penentu konsentrasi menjadi dua dimensi 

besar yang saling berinteraksi, yaitu Faktor Internal dan Faktor Eksternal. 

Faktor Internal mencakup segala sesuatu yang berasal dari dalam diri 

siswa, seperti motivasi, minat terhadap materi PAI, kondisi fisik, dan 

keadaan emosi. Ketika siswa merasa bosan, lelah, atau tidak termotivasi, 

konsentrasi mereka akan mudah terpecah. Sementara itu, Faktor Eksternal 

merujuk pada lingkungan keluarga, guru dan teman. 10  Hubungan ini 

menegaskan bahwa sebelum intervensi dilakukan, tingkat konsentrasi siswa 

sudah ditentukan oleh kualitas dari kedua faktor ini. 

2. Peran Project Based Learning (PjBL) John Dewey 

Kerangka teori ini mengidentifikasi Project Based Learning (PjBL) 

yang diadaptasi dari teori filosofis John Dewey sebagai variabel intervensi. 

Filosofi Dewey menekankan learning by doing (belajar sambil berbuat), di 

                                                
10 Purwanto, N. Psikologi Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya 

2013). 
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mana pengetahuan didapatkan melalui pengalaman aktif dan refleksi. PjBL 

dipilih karena memiliki potensi kuat untuk mengoptimalkan kedua faktor 

penentu konsentrasi: 

a. Pengaruh PjBL terhadap Faktor Internal 

PjBL menuntut siswa untuk memilih, merencanakan, dan 

melaksanakan proyek nyata, yang secara intrinsik meningkatkan 

motivasi dan minat siswa. Berbeda dengan metode ceramah pasif yang 

cepat menimbulkan kebosanan, PjBL memaksa keterlibatan kognitif 

dan afektif yang tinggi di setiap tahapan (Pemilihan Proyek hingga 

Evaluasi Proyek). Keterlibatan ini menstimulasi rasa kepemilikan dan 

tanggung jawab, yang secara otomatis memperkuat daya tahan fokus 

siswa terhadap tugas. 

b. Pengaruh PjBL terhadap Faktor Eksternal 

Enam tahapan PjBL (Perencanaan Proyek, Penjadwalan Proyek, 

Monitoring Proyek, dll.) memberikan struktur eksternal yang sangat 

jelas dan terarah. Lingkungan kelas yang semula pasif berubah menjadi 

lingkungan yang aktif, kolaboratif, dan terikat oleh deadline. 

Penjadwalan dan monitoring ketat yang dilakukan guru mengurangi 

peluang siswa untuk terdistraksi, sekaligus memberikan panduan yang 

jelas. Dengan demikian, PjBL menciptakan lingkungan belajar yang 

fokus, terarah, dan minim gangguan.  
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3. Peningkatan Konsentrasi Belajar Pendidikan Agama Islam 

Hubungan terakhir adalah hasil yang diharapkan: Intervensi PjBL yang 

telah berhasil mengoptimalkan Faktor Internal (motivasi meningkat) dan 

Faktor Eksternal (lingkungan terstruktur) akan menghasilkan Peningkatan 

Konsentrasi Belajar Pendidikan Agama Islam. 

Mata pelajaran PAI membutuhkan konsentrasi yang unik, tidak hanya 

kognitif tetapi juga afektif, karena melibatkan pemahaman nilai-nilai 

spiritual, moral, dan penghayatan ajaran. Melalui PjBL, siswa tidak sekadar 

menghafal, tetapi melakukan proyek nyata yaitu membuat mind mapping 

tentang meyakini kitab-kitab allah menjadi generasi al-qur;an yang toleran, 

yang membuat materi PAI menjadi kontekstual dan bermakna. Fokus yang 

tercipta dari pengalaman PjBL akan memastikan bahwa siswa dapat 

memahami, menginternalisasi, dan merefleksikan ajaran PAI secara lebih 

dalam dan berkelanjutan, sehingga tujuan pendidikan PAI (pembentukan 

karakter dan akhlak mulia) dapat tercapai lebih efektif. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian lapangan (field 

research) dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Jenis 

penelitian lapangan dipilih karena tujuannya adalah untuk mempelajari 

secara intensif latar belakang, kondisi aktual, serta dinamika interaksi 

lingkungan yang terjadi pada objek penelitian di SMP Negeri 7. Sementara 

itu, pendekatan kualitatif adalah metode yang ditujukan untuk mencapai 
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pemahaman mendalam tentang fenomena sosial yang diteliti, yang mana 

informasi dan makna dibangun dari sudut pandang (perspektif) partisipan. 

Oleh karena itu, data dalam studi ini diperoleh dari orang-orang yang 

terlibat langsung dalam proses implementasi Project Based Learning (PjBL) 

dan konsentrasi belajar, seperti guru dan siswa. Para partisipan ini adalah 

sumber kunci yang akan diwawancarai, diobservasi, dan diminta 

memberikan data, pendapat, pemikiran, serta persepsi mereka yang kaya 

dan kontekstual.. 11  Penelitian lapangan ini bertujuan untuk memahami 

secara mendalam implementasi metode pembelajaran Project Based 

Learning (PJBL) pada konsentrasi belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di kelas 8.4 SMP Negeri 7 Tanjungpinang. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi  

Observasi merupakan metode pengumpulan data dengan 

menggunakan indra yang dimiliki oleh observer serta alat indra 

dijadikan sebagai alat utama dalam melakukan observasi. Tujuan 

observasi adalah untuk mengumpulkan data dan informasi melalui 

pengamatan langsung.  

Pengambilan data primer dalam penelitian ini akan dilakukan 

di SMP Negeri 7  Tanjungpinang. Peneliti menggunakan pendekatan 

observasi partisipasi pasif yang memungkinkan peneliti untuk 

                                                
11  Sari Anita et al., Dasar-Dasar Metodologi Penelitian (Jayapura: CV. ANGKASA 

PELANGI, 2023). hlm 22-23. 
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mencatat dan mendokumentasikan situasi di lokasi tanpa 

memengaruhi atau berpartisipasi dalam kegiatan yang diamati. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah untuk memperoleh informasi secara 

terstruktur dengan berupa pertanyaan berhubungan dengan penelitian 

ini.12 Dalam hal ini peneliti akan melakukan wawancara terhadap 

guru dan siswa, sehingga mendapatkan kesimpulan yang menyeluruh 

dari sudut pandang guru dan pelajar. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi bisa menguatkan data dari observasi dan 

wawancara. Tujuannya adalah untuk mendapatkan data sekolah yang 

berhubungan dengan penelitian.13 Berangkat dari hasil observasi dan 

wawancara adapun data pendukung lain yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini seperti buku-buku, jurnal serta mengenai gambaran 

umum sekolah, jumlah guru, siswa, struktur organisasi, fasilitas 

sekolah dan catatan lainya. 

3. Subjek 

Subjek penelitian merupakan guru pendidikan agama islam dan 

peserta didik kelas 8.4 SMP Negeri 7 Tanjungpinang. 

                                                
12 Munandar Arif, Metodologi Penelitian: Kuantitatif Dan Kualitatif. (Bandung: MEDIA 

SAINS INDONESIA, 2017). hlm 347&353 
13 Sembiring Br. Tamaulina, Buku Ajar Metodologi Peneltian (Saba Jaya, 2024). hlm 182. 
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4. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 7 

Tanjungpinang Jl. Adi Sucipto No.10 km 10, Kec. Tanjungpinang 

Timur, Kota Tanjung Pinang, Kepulauan Riau. 

5. Analisis Data 

Analisis data merupakan serangkaian tindakan sistematis untuk 

meneliti data yang terkumpul dari wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumen. Proses ini meliputi pengelompokan data ke dalam kategori 

yang relevan, memecahnya menjadi bagian-bagian yang lebih kecil, 

menggabungkannya kembali untuk menemukan keterkaitan, 

menyusunnya menjadi pola yang bermakna, memilih informasi yang 

paling penting untuk diteliti lebih lanjut, dan akhirnya menarik 

kesimpulan yang jelas sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan 

orang lain. 14 Data lapangan dianalisis menggunakan metode deskriptif 

kualitatif. Metode ini melibatkan interpretasi data ke dalam bentuk 

kalimat, mengikuti langkah-langkah berikut : 

1)  Reduksi data 

Peneliti melakukan reduksi data, yaitu merangkum informasi 

penting yang relevan untuk dibahas dan disimpulkan. Reduksi ini 

bisa berupa abstraksi atau ringkasan poin utama agar tetap dalam 

                                                
14  Masfi Sya’fiatul Ummah, Metode Penelitian Kualitatif, Sustainability (Switzerland), vol. 11 

(Makassar: Syakir media press, 2019). hlm 159. 
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fokus penelitian. Proses reduksi data dilakukan terus-menerus oleh 

peneliti selama pengumpulan data untuk menghasilkan catatan inti. 

2) Penyajian data 

Peneliti menyajikan data sebagai cara untuk menata 

informasi agar kesimpulan dapat ditarik. Langkah ini diperlukan 

karena data kualitatif yang terkumpul biasanya berupa narasi, 

sehingga perlu disederhanakan tanpa kehilangan informasi penting. 

Pada tahap ini, peneliti mengklasifikasikan dan menyajikan data 

sesuai dengan topik permasalahan, dimulai dengan 

mengelompokkan data berdasarkan setiap pokok bahasan. 

3) Kesimpulan atau Verifikasi  

Sebagai langkah penutup dalam analisis data penelitian 

kualitatif, kesimpulan atau verifikasi dilakukan. Penarikan 

kesimpulan dapat dicapai melalui perbandingan tingkat kesesuaian 

antara pernyataan yang diperoleh dari objek penelitian dan 

interpretasi yang selaras dengan konsep-konsep inti penelitian.15 

 

 

                                                
15 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian (Medan: Penerbit KBM Indonesia, 2022). Hlm 47. 
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G. Sistematika Pembahasan 

BAB I: Bab ini berisi unsur-unsur umum dalam penulisan skripsi, 

seperti latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, kajian pustaka relevan, kerangka teoretis, metode penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II: Bab ini menguraikan teori-teori yang menjadi dasar atau 

landasan bagi penulis dalam melaksanakan penelitian. Teori-teori ini 

berfungsi memperkuat temuan-temuan yang diperoleh selama penelitian. 

BAB III: Bab ini menjelaskan secara rinci metode atau teknik penelitian 

yang digunakan. Pembahasannya mencakup tujuan penelitian, lokasi dan 

waktu penelitian, metode dan prosedur penelitian, latar belakang penelitian, 

teknik pengumpulan data, serta metode analisis data. 

BAB IV: Bab ini menyajikan temuan-temuan yang diperoleh selama 

penelitian. Data atau hasil penelitian ini kemudian dianalisis dan 

diinterpretasikan untuk memberikan jawaban atau solusi terhadap 

permasalahan yang diteliti.  

BAB V: Bab ini merupakan bagian akhir skripsi yang berisi kesimpulan 

dari penelitian dan saran-saran yang relevan untuk penelitian selanjutnya. 
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